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3. Sistem bersifat terbuka yang artinya sistem berinteraksi dengan lingkungan luar.

4. Adanya proses yang artinya mengubah input menjadi output untuk mencapai suatu tujuan.

5. Adanya keterkaitan atau hubungan timbal balik antara elemen sistem yang satu dengan yang lainnya sehingga terjadi perubahan elemen dari suatu sistem, maka akan menimbulkan pengaruh terhadap sistem secara keseluruhan.
2.1.2 Prosedur Sistem 
Suatu prosedur adalah suatu urutan-urutan operasi tulis menulis biasanya melibatkan beberapa orang didalamnya satu atau lebih departemen, yang diterapkan untuk menjamin penanganan yang seragam untuk transaksi-transaksi bisnis yang terjadi.
2.1.3 Karakteristik Sistem
Menurut Jog [5] suatu sistem punya karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu :

1. Komponen-komponen (Components) : Komponen-komponen sistem dapat berupa subsistem.

2. Batas sistem : Daerahnya membatasi antara suatu sistem dengan yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya.

3. Lingkungan luar (Environment) : Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem.

4. Pendukung sistem : Media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem lainnya.

5. Masukan sistem : Energi yang dimasukan kedalam sistem.

6. Keluaran sistem : Hasil energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan.

7. Pengolahan sistem : Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan merubah masukan menjadi keluaran.

8. Sasaran sistem : Suatu sistem mempunyai tujuan (Goal) atau sasaran (Objective).
2.2  Pengertian Informasi

Informasi menurut Gor [3] dapat didefinisikan sebagai berikut :

“Informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam mengambil keputusan saat ini atau mendatang“. 
Selain itu menurut Jog [5] sumber dari informasi adalah data. Data menurut pertanyaan menggali bahwa suatu kejadian dalam kesatuan nyata. Kejadian (Event) adalah sesuatu yang terjadi pada saat tertentu. Kesatuan nyata (Feat) adalah berupa suatu objek nyata seperti tempat, benda dan orang yang betul-betul ada yang terjadi.
2.2.1 Kualitas Informasi
Menurut Jog [5] kualitas dari Informasi ditentukan oleh 3 hal, yaitu :

1. Akurat (Acurrate), berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan harus jelas mencerminkan maksudnya.

2. Tepat pada waktunya (On Time), berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat.

3. Relevan (Relevance), berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya.

2.2.2 Nilai Informasi

Menurut Jog [5] nilai informasi (Value of Information) ditentukan 2 hal, yaitu manfaat dan biaya mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai apabila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya.
2.3 Pengertian Sistem Informasi
Menurut Jog [5] mengemukakan bahwa sistem informasi: “Sistem Informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang merupakan kombinasi dari orang-orang, fasilitas, teknologi, media, prosedur-prosedur dan pengendalian yang ditujukan untuk mendapatkan jalur komunikasi penting, memproses tipe transaksi rutin tertentu, memberi sinyal kepada manajemen dan yang lainnya terhadap kejadian-kejadian internal dan eksternal yang penting dan menyediakan suatu dasar informasi untuk pengambilan keputusan yang cerdik“. 
Mengingat sistem informasi pemesanan tiket yang ada pada PT. Kereta Api Indonesia sudah terkomputerisasi, untuk itu dibuat sistem informasi pemesanan tiket berbasis komputer yang dapat mempercepat pemprosesan data.
Pembangunan sistem informasi pemesanan tiket pada PT . Kereta Api Indonesia dapat melalui beberapa tahapan :
1. Meninjau Struktur Organisasi beserta dekomposisi fungsi bagian pemesanan yang ada pada PT. Kereta Api Indonesia Bandung.
2. Mengumpulkan dokumentasi pada bagian penjualan, dokumentasi ini berupa aliran arus informasi tentang pemesanan tiket yang ada di kasi niaga.  

3. Meninjau prosedur kerja yang ada pada PT. Kereta Api Indonesia Bandung.

Setelah tahapan-tahapan tersebut dilakukan maka dapat dibuat sistem informasi pemesanan tiket baru yang berbasis komputer dengan ditunjang oleh program aplikasi (Bahasa pemrograman), dalam hal ini akan diusulkan bahasa pemrograman  Delphi 6.0, database paradoks 7. 

Dari penjelasan tersebut di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem pemesanan tiket perlu dibuatkan sistem informasinya dengan ditunjang oleh aplikasi bahasa pemrograman yang mudah digunakan oleh pemakai sehingga dapat memberikan pelayanan yang lebih baik kepada pihak konsumen.

Organisasi atau perusahaan selalu membutuhkan sistem-sistem untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan, melihat kembali dan menyalurkan informasi. Komputer telah menambahkan sebuah teknologi baru dan ampuh pada sistem informasi. Akibatnya sebuah sistem informasi berdasarkan komputer akan 
betul-betul berbeda dengan sistem-sistem yang diolah secara manual/elektro mekanis. Sebuah organisasi atau perusahaan mengadakan transaksi-transaksi yang harus diolah agar bisa menjalankan kegiatannya sehari-hari. Penjualan dan pembayaran atas perkiraan harus dibutuhkan, semua ini dan hal-hal lainnya adalah kegiatan pengolahan data yang mengikuti suatu prosedur standar tertentu.
 Komputer bermanfaat untuk tugas-tugas pengolahan data semacam ini, dan melaksanakan pula tugas-tugas lain. Informasi untuk pengolahan transaksi, sumber-sumber informasi mendukung operasi manajemen. Sumber daya informasi membantu perencanaan taktis dan pengambilan keputusan untuk pengendalian manajemen yang terdiri dari sumber daya informasi untuk mendukung perencanaan dan perumusan kebijakan.

Secara umum sistem informasi yang pertama ada adalah ciptaan Tuhan dan memiliki alat pengolah otak, sedangkan jenis sistem informasi yang ada didalam suatu perusahaan memiliki berbagai alat pengolahan data yang digunakan sebagai berikut :

1. Manual Information System/Traditional Information System, adalah sistem informasi yang menggunakan proses manual (menggunakan pen dan ink), dimana manusia lebih berperan.

2. Mechanical Information System, adalah sistem informasi yang menggunakan peralatan atau mesin-mesin pembukuan dimana manusia masih berperan.

3. Computer based Information System, adalah sistem informasi yang menggunakan proses secara elektronik dan dikenal sebagai Electronic Data Processing (EDP). Disini manusia sudah kurang berperan dan diambil alih oleh komputer. EDP peranannya kepada proses untuk menghasilkan data yang cepat dan akurat, orientasi ini kemudian berkembang kepada kualitas informasi dan dukungannya terhadap keputusan yang diambil, yang dikenal dengan sistem informasi akuntansi dan sistem informasi manajemen berbasis komputer serta sistem pendukung keputusan.
2.4  Pengertian Pemesanan
Pemesanan  merupakan salah satu aktivitas dalam sebuah perusahaan transportasi. Oleh karena itu maka perlu didesain sistem informasi pemesanan tiket, agar dapat mengurangi kemungkinan kesalahan yang terjadi dalam proses pemesanan tiket.
Pemesanan tiket merupakan prosedur dalam penggunaan jasa transportasi antara pihak penjual kepada pihak pembeli, disertai dengan penyerahan imbalan dari pihak penerima barang atau jasa sebagai timbal balik atas penjualan tersebut. Sedangkan definisi menurut Dep [4] Pemesanan adalah sebagai berikut : “Pemesanan adalah proses, perbuatan, cara memesan atau memesankan“. 

2.5 Sistem Pemesanan dan Hubungannya dengan PT. Kereta Api Indonesia  (Persero) Bandung
Sistem ikut mengatur dalam pengolahan data-data atas kegiatan pemesanan tiket penumpang pada PT. Kereta Api Indonesia. Kegiatan memproses data-data tersebut dibantu dengan menggunakan komputer, maka kegiatan pemesanan tiket menjadi lebih efisien dan efektif artinya lebih tepat waktu sehingga salah satu tujuan dari PT. Kereta Api Indonesia tercapai secara maksimal.
Sistem juga mengatur struktur organisasi PT. Kereta Api Indonesia  dengan cara mengatur organisasi-organisasi dalam beroperasi, mengambil keputusan 
untuk mendapatkan informasi dan laporan-laporan agar struktur yang telah disusun secara rapih dapat dijalankan dengan sebaik-baiknya.

Dalam prosedur pemesanan tiket penumpang, petugas menjual tiket tersebut harus dengan konsisten artinya harus melalui tahap-tahap penyimpanan dokumen, pencatatan dan pengolahan suatu dalam membuat schedule pemesanan, analisa atas volume pemesanan dan data mengenai pembeli dan karena komputer mempunyai kemampuan untuk memecahkan masalah, menyimpan data serta mengkomunikasikan/menyebarkan informasi tentang PT. Kereta Api Indonesia. Maka sistem penjualan mempunyai hubungan yang erat dengan di PT. Kereta Api Indonesia.
2.6  Prosedur Penjualan Tiket Penumpang

Prosedur adalah suatu tahap-tahap atau urutan-urutan pekerjaan tata usaha yang satu dengan yang lainnya saling berinteraksi yang tidak dapat dipisahkan biasanya melibatkan beberapa petugas didalam suatu bagian atau lebih yang diadakan untuk menjamin pelaksanaan yang seragam dari transaksi-transaksi yang berulang-ulang dalam perusahaan.

Dari suatu perusahaan haruslah mempunyai prosedur penjualan karena kalau suatu perusahaan prosedurnya tidak terkoordinasi dengan baik maka akan terjadi kekurangan-kekurangan dan sangat menghambat perkembangan perusahaan yang mengakibatkan kerugian perusahaan tersebut. Maka dari itu PT. Kereta Api Indonesia mempunyai prosedur penjualan yang benar-benar terkoordinasi dengan baik dan diantaranya ada 3 (tiga) prosedur, yaitu:
1. Prosedur Pemesanan Tiket.

Prosedur ini harus dilakukan oleh calon penumpang dengan memesan tiket kereta api sehari sebelum hari keberangkatan.
2. Prosedur Penundaan. 

Prosedur ini harus dilakukan oleh calon penumpang 1 (satu) hari sebelum keberangkatan dengan biaya eksekutif Rp. 10.000, Bisnis Rp. 6000 dan Ekonomi Rp. 2000 dengan perhitungan per tempat duduk.

3. Prosedur Pembatalan.

a. Setiap pembatalan tiket biaya pengantaran tidak dikembalikan.

b. Pembatalan sampai dengan satu hari sebelum keberangkatan akan dikenakan 25%. Pada hari keberangkatan sampai 3 jam sebelum keberangkatan dikenakan 50%. Kalau pembatalan kurang dari 3 jam yaitu tidak ada pengembalian Bea atau hangus.

c. Pembatalan karena tidak terselenggaranya perjalanan oleh PT. Kereta Api Indonesia maka Bea dikembalikan sepenuhnya.

Seperti yang kita ketahui pengguna jasa angkutan kereta api diwajibkan untuk memiliki tiket yang dapat kita beli diloket-loket yang telah tersedia di setiap stasiun. Jika ada penumpang kedapatan tidak memiliki tiket diatas kereta, maka penumpang tersebut dikenakan denda sebesar dua kali lipat dari harga tiket tersebut atau diturunkan di stasiun berikutnya.
Pembelian tiket tersebut dapat dilakukan dengan cara :

1. Pembelian langsung diloket-loket yang telah tersedia di setiap stasiun satu jam sebelum kereta api berangkat.
2. Dengan cara pesanan, dimulai dari satu hari  sampai tujuh hari sebelum berangkat. Akan tetapi untuk pemesanan tempat dikenakan biaya pesan sebesar Rp. 2000,- untuk kelas Bisnis dan Eksekutif.

2.6.1  Jenis-jenis Tiket 

  Menurut Kam [4] pengertian Tiket adalah: “Karcis”. Tiket merupakan tanda bukti bernilai yang diberikan hak kepada pemegangnya untuk memperoleh jasa angkutan Kereta Api. Ada beberapa jenis tiket yang disediakan oleh PT. Kereta Api Indonesia untuk melakukan perjalanan, diantaranya :
a) Tiket Satu Perjalanan, yaitu tiket untuk satu perjalanan dengan tujuan yang dikehendaki dengan tarif menurut kelas yang diambil.

b) Tiket Pulang Pergi, yaitu penumpang harus mengisi dua formulir dengan tarif yang sama menurut kelas yang diambil cuma bedanya pada nomor seri, nomor kereta api dan jam keberangkatan.

c) Tiket Persambungan, yaitu tiket yang dimiliki penumpang untuk satu tujuan tetapi penumpang harus melakukan ganti kereta dan untuk tujuan yang sama, tiket diberikan ke stasiun berikutnya.
2.6.2  Jenis-jenis Penumpang
Calon penumpang pesanan adalah calon penumpang tidak perlu antri cukup datang beberapa hari sebelum keberangkatan dan memperoleh jaminan tempat duduk. 
Tarif angkutan penumpang memiliki beberapa kategori diantaranya :

a. Kategori Anak 
: 3-10 thn, untuk Bisnis dan Ekonomi bebas Bea, 



  sedangkan Eksekutif 10% dari tarif murni dewasa.

b. Kategori Dewasa
 : 11-59 thn, tarif murni dewasa.
c. Kategori Veteran 
 : untuk penumpang ABRI atau Tunawirawan 30%.

d. Lansia 

 : untuk penumpang lanjut usia 20%.

e. Pensiunan KA
 : untuk penumpang pensiunan kereta api 30%.

f. Reduksi Pegawai 
 : untuk penumpang pegawai kereta api yang aktif 



   50%.

g. Pegawai Negeri 
 : untuk penumpang Guru/KORPRI 10%.

2.7  Jenis Kelas Kereta Api

Petugas loket PT. Kereta Api Indonesia melayani 3 macam kelas diantaranya :

a. Bisnis      :  Parahyangan, Cirebon Ekspres, Senja Utama, Yogya I dan II, Fajar Utama Yogya I, Jayabaya Utara dan Selatan, Senja Utama Semarang, Fajar Utama Semarang, sawung Galuh dan Mekar Jaya.

b. Eksekutif  :  Argo Bromo Anggrek, Argo Bromo, Argo Lawu, Argo Dwi Pangga, Argo Murja, Argo Gede, Bima, Sembrani, Taksaka, Kamandanu, Gajayana, Parahyangan, Cirebon Ekspres Purwojaya, Bangunkarta.
c. Special     :   Argo Bromo, Argo Dwipangga dan Sembrani.

Sedangkan untuk di stasiun Bandung hanya ada 2 macam kelas yaitu Bisnis dan Eksekutif seperti kereta Parahyangan, Mutiara, Turangga, Lodaya, Argo Wilis dan Argo Gede.
2.8  Sejarah Singkat Borland Delphi 6.0
Delphi merupakan perangkat pengembangan aplikasi yang sangat terkenal dilingkungan Windows. Ide munculnya Delphi berasal dari bahasa pemrograman yang cukup terkenal yaitu Pascal. Bahasa Pascal sendiri telah diciptakan oleh seorang ilmuwan dari Swiss yaitu Niclous Wirth. Nama Pascal diambil dari ahli matematika yang berasal dari Prancis yaitu Bloise Pascal (1623-1663).

Sejak itu muncul beberapa versi yang dirilis oleh Borland International Incorporation pada tahun 1983. Turbo Pascal yang muncul pertama kali hanya dapat dijalankan di sistem operasi DOS. Namun dalam perkembangan selanjutnya, Borland International Incoporation juga merilis Turbo Pascal yang berjalan di Windows 3.x yaitu Turbo Pascal for Windows pada tahun 1992, Borland International Coporation menggabungkan Turbo Pascal for DOS dan Turbo Pascal for Windows menjadi satu paket bahasa pemrograman yang dikenal dengan Turbo Pascal versi 7.0.

Karena pemrograman Windows dengan Turbo Pascal dirasa masih sulit, maka sejak tahun 1993, Borland International Incoporation mengembangkan bahasa Pascal yang bersifat Visual. Hasil pengembangan ini adalah dari isinya Borland Delphi pada tahun 1995. Sekitar satu tahun sesudahnya yaitu 1996, Borland International Coporation merilis Borland Delphi 2.0 yang dikhususkan untuk sistem operasi Windows 95 dan Windows NT. Kemudian satu tahun berikutnya, tahun 1997 Borland International Corporation merilis Borland Delphi 3.0 yang dikhususkan untuk sistem operasi Windows 97 dan Windows NT. Pada tahun 1998 telah dirilis Borland Delphi 4.0 sedangkan Borland Delphi 5.0 telah dirilis pada tahun 1999.
Borland Delphi 6.0 adalah bahasa pemrograman yang mempunyai cakupan kemampuan yang luas dan sangat canggih. Berbagai jenis aplikasi dapat dibuat dengan Delphi 6.0, termasuk aplikasi untuk mengolah teks, grafik, angka database dan aplikasi web. Untuk mempermudah pemrograman dalam membuat program aplikasi, Delphi menyediakan fasilitas pemrograman yang sangat lengkap. Khusus untuk pemrograman database, Delphi menyediakan menyediakan object yang sangat kuat, canggih dan lengkap. Sehingga memudahkan pemrograman dalam merancang, membuat dan menyelesaikan aplikasi database yang diinginkan.
Salah satu kecanggihan yang ditawarkan Delphi adalah MIDAS ( Multiuser Distribution Aplication Service ), yang memungkinkan sebuah aplikasi untuk berkomunikasi dan berbagi data secara mendunia melalui jaringan komunikasi. Delphi sebelumnya dipasarkan dengan harga berbeda terdiri dari Delphi Standart, Delphi Profesional, Delphi Client/Server dan Delphi Interprise.

Borland menyatakan bahwa Delphi merupakan alat yang dapat digunakan untuk Rapid Aplication Development ( RAD ), yang hingga kini tetap terbukti menjadi bahasa pemrograman yang lebih baik. Dengan keberhasilan ini Borland mengembangkan produk lain yang mirip yakni C++ Builder, Jbuilder ( Java Language ) kedua produk ini dipasarkan dan mendapat sambutan yang baik pula.
Delphi tidak saja dapat mengakses database seperti Paradox, Xbase tetapi dapat mengakses database lainnya seperti Oracle, Sybase mc-Sql dan lain-lain. Dengan menggunakan ODBC ( Open Database Connectivity ), begitu aplikasi selesai untuk memindahkan dari suatu jenis database ke yang lainnya tidak perlu mengubah aplikasi secara keseluruhan. Delphi dapat dinyatakan oleh banyak pengamat sebagai no_limit ( tanpa batas ).

Pernyataan ini didukung dengan kemampuan dan keunggulan seperti :

1. Native Code Compiler yang cepat.

2. Debugger yang terpadu dan text editor.

3. High level database akses.
4. Teknologi two ways tools yang canggih.

5. Dapat dibuat dalam source code yang sama.

6. Dapat digunakan untuk membuat DOS/Windows object lainnya.
Kelebihan Delphi dapat menyediakan fasilitas yang luas dari fungsi untuk membuat form hingga fungsi untuk menggunakan beberapa format file basis data yang populer. Fasilitas-fasilitas yang tersedia pada Delphi antara lain :

1. Komponen yang dapat dipakai ulang dan dapat dikembangkan. Delphi dapat mempermudah pembuatan program bagi komponen visual dan non visual sudah tersedia didalam Delphi antara lain komponen button, komponen database, komponen menu dan dialog. Sehingga dapat memungkinkan kita untuk menampilkan data tanpa memprogram, cukup dengan menggunakan tombol mouse.
2. Dapat mengakses VBX.
Delphi dapat mengakses objek-objek VBX secara langsung. Dalam Delphi VBX dianggap sebagai kumpulan komponen yang dapat digunakan langsung untuk membuat aplikasi.
3. Template Aplikasi dan Template Form.

Dalam Delphi telah didefinisikan template aplikasi dan form untuk membuat semua aplikasi dengan lebih cepat.

